BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa kesiapan
kewirausahaan sosial pada mahasiswa pendidikan ekonomi pasca perkulihan
kewirausahaan berbasis agroindustri dan lingkungan dapat disimpukan sebagai
berikut:

1. Pada dimensi intention kewirausahaan sosial dapat dilihat dari skor yang
diperoleh setiap mahasiswa menujukan bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi
memiliki rasa empati dan keinginan membantu sesama yang cenderung tinggi,
adanya dukungan sosial yang bisa menambah relasi usaha sosial mahasiswa.
Kesiapan kewirausahaan sosial pada dimensi Intention dari perhitungan analisis
data dengan mencari besarnya frekuensi relatif persentase yang menunjukan angka
73,47% dengan kategori siap.

2. Pada dimensi orientation kewirausahaan sosial dapat dilihat dari skor yang
diperoleh setiap mahasiswa menujukan bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi
memiliki kemampuan melihat peluang sosial yang ada di masyarakat untuk
dijadikan bahan pemikiran dalam berinovasi menjadi pengusaha sosial dan
memecahkan permasalahan sosial yang ada. Kesiapan kewirausahaan sosial pada
dimensi orientation dari perhitungan analisis data dengan mencari besarnya
frekuensi relatif persentase yang menunjukan angka 74,49% dengan kategori siap.
5.2.5aran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah diperoleh dan pembahasan
yang ada, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Lain
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Bagi peneliti lain diharapkan dapat melengkapi kekurangan dari penelitian ini
yang pembahasannya hanya pada kesiapan kewirausahaan sosial untuk
penelitian selanjutnya dapat juga diselidiki faktor apa saja yang mempengaruhi
kesiapan kewirausahaan sosial. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pada kesiapan kewirausahaan sosial pada mahasiswa laki-laki lebih tinggi,
maka perlu di teliti lebih dalam apakah gender mempengaruhi kesiapan
kewirausahaan sosial seseorang.

2. Bagi Program Studi
Kepada program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Jambi agar
memfasitlitasi mahasiswa untuk memperdalam pengetahuan tentang wirausaha
sosial, seperti dengan menjadikan mata kuliah wirausaha sosail sebagai mata
kuliah khusus dan diadakannya workshop-workshop tentang kewirausahaan
sosial

3. Bagi Mahasiswa
Kepada mahasiswa agar dapat lebih mempelajari tentang kewirausahaan sosial
dan mempersiapkan diri menjadi wirausaha sosial.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini bisa berguna untuk mengetahui dan menambah pengetahuan

terkait wirausaha sosial dan bagaimana persiapan menjadi wirausaha sosial.
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